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mengetahui minat baca peserta didik pada kegiatan wisata
qolbu, peran guru PAI dalam meningkatkan minat baca peserta
BY SA didik melalui kegiatan wisata qolbu, Dan apa saja faktor
e e st e g Pendukung dan penghambat guru PAI dalam meningkatkan
minat baca peserta didik pada Kegiatan Wisata Qolbu di MTsN
3 Medan. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yaitu
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan data. Hasil penelitian diungkapkan bahwa minat baca
peserta didik pada kegiatan wisata qolbu mengalami peningkatan dibuktikan dengan. Peserta didik yang
berminat dan senang membaca buku lebih mendominasi daripada peserta didik yang kurang berminat
membaca buku pada kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan dan didukung oleh data pengunjung
perpustakaan madrasah yang terus mengalami peningkatan. Adapun peran guru Pal dalam meningkatan
minat baca peserta didik dalam kegiatan wisata qolbu yaitu sebagai motivator, pengarah, pembimbing
dan evaluator. Kemudian yang menjadi pendukung dan hambatan guru PAI pada kegiatan wisata qolbu
di MTsN 3 Medan disebabkan faktor internal dan eksternal. Faktor internal disebabkan oleh motivasi
dalam diri peserta didik dan faktor eksternal disebabkan oleh lingkungan, sarana prasarana dan cuaca.
ABSTRACT
This study is entitled “The Role of PAI Teachers in Increasing Students’ Reading Interest through Qolbu
Tourism Activities at MTsN 3 Medan”, there are chronic problems in reading books due to technological
advances so that physical books have been abandoned especially for students at MTsN 3 Medan so that
madrasah and teachers took the initiative to implement madrasah literacy called Qolbu tourism activities in
an effort to increase students’ interest in reading at MTsN 3 Medan. This is the background for researchers to
want to know the reading interest of students, the role of PAI teachers in increasing students’ interest in
reading through Qolbu tourism activities, and what are the supporting and inhibiting factors for PAl teachers
in Qolbu Tourism Activities at MTsN 3 Medan. The research method used is descriptive qualitative. Data
collection techniques using observation, interview and documentation techniques. Data analysis is data
reduction, data presentation and data conclusion. The results of the study revealed that students’ interest in
reading in Qolbu tourism activities has changed a lot as evidenced by the level of the level that more and more
students are interested and happy to read books. The role of PAI teachers in increasing students’ interest in
reading in qolbu tourism activities is as a motivator, director, guide and evaluator. Then the supporters and
obstacles of PAI teachers on Qolbu tourism activities at MTsN 3 Medan are caused by internal and external
factors. Internal factors are caused by motivation in students and external factors are caused by the
environment, infrastructure and weather.

PENDAHULUAN
Saat ini adanya perkembangan zaman yakni revolusi industry 4.0 dan society 5.0 membawa
tantangan, problem, kepada sekolah dan juga tuntutan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk bisa
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memunculkan proses pembelajaran yang relevan dan efektif sesuai perkembangan zaman. Proses
pembelajaran masa kini dituntut untuk menjadikan peserta didik aktif dan kreatif. Pembelajaran yang aktif
ialah pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai subjek pembelajaran. Pada proses
pembelajaran aktif peserta didik dituntut untuk dapat menemukan, mengelola, serta menyimpulkan dari
data yang diperolehnya dibawah bimbingan guru. dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yaitu
memfasilitasi sarana dan prasarana peserta didik yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Perkembangan zaman ini berkaitan dengan adanya Teknologi yang terus berkembang seiring
waktu mendorong masyarakat untuk melakukan hal-hal dengan lebih efisien. Inilah yang terjadi saat ini.
Terutama di kalangan generasi muda atau peserta didik, ketika mereka perlu mencari informasi, masa kini
lebih memilih untuk tidak membaca buku dalam bentuk fisik seperti buku, koran, dan majalah. Tentu saja,
mereka lebih suka mendapatkan segala sesuatu melalui perangkat elektronik, yang membuat media cetak
menjadi kurang diminati oleh anak-anak, karena adanya perkembangan media elektronik yang bisa mereka
manfaatkan untuk mendapatkan informasi.

Menurut Olasehinde, M.O, dalam (Safitri dkk., 2019), Membaca adalah salah satu keterampilan
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan membaca, seseorang dapat mendapatkan berbagai
pengetahuan dan informasi yang sebelumnya tidak diketahui. Membaca termasuk dalam salah satu dari
empat keterampilan berbahasa yang memiliki peranan vital dalam penggunaan bahasa.

Tarigan (2015: 1) berpendapat bahwa keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah
terbagi empat segi, yaitu (1) keterampilan menyimak/mendengarkan; (2) keterampilan berbicara; (3)
keterampilan membaca; dan (4) keterampilan menulis. Selain itu menurut Robert E Slavin (2017), Kunci
utama untuk mencapai keberhasilan siswa dalam menguasai keterampilan membaca adalah penguatan
kosakata, kemampuan berbicara, minat pada buku, dan kegiatan membaca. Kegiatan membaca adalah salah
satu kemampuan yang perlu dimiliki setiap siswa selain keterampilan lainnya.

Budaya membaca secara langsung berhubungan dengan kemampuan suatu negara untuk
berkembang. Aktivitas membaca merupakan aspek yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa.
Kualitas suatu negara dapat diukur dari keadaan pendidikan yang ada. Pendidikan selalu berkaitan erat
dengan proses belajar mengajar. Proses belajar tidak dapat dipisahkan dari membaca karena membaca
merupakan aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan individu. Menurut
data dari UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat rendah dan memprihatinkan, yaitu hanya
0,001%. Ini berarti dari 1000 orang di Indonesia, hanya satu orang yang memiliki minat baca atau rutin
membaca. Riset lain menunjukkan bahwa Indonesia menempati urutan ke-60 dari 61 negara dalam hal
minat baca, berdasarkan studi yang dilakukan oleh Central Connecticut State University pada tahun 2016
dalam penelitian berjudul "Most Littered Nation In the World". Hal ini juga menunjukkan bahwa Indonesia
memiliki tingkat literasi yang cukup rendah.

Adapun usaha yang dilakukan oleh Pemerintah untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis peserta didik adalah dengan mengombinasikan literasi ke dalam kurikulum pembelajaran melalui
Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Pada tahun 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan
sebuah inisiatif literasi di sekolah lewat peraturan Menteri nomor 23 tahun 2013 untuk mendukung
peserta didik dalam menciptakan budaya membaca dan menulis di sekolah. Gerakan Literasi Sekolah ini
diperkuat

Selain adanya upaya pemerintah, cara lainnya yang dapat dilakuan ialah peran dari guru dan
sekolah untuk menanamkan dan membiasakan kegiatan membaca. Slameto dalam bukunya yang berjudul;
"Pembelajaran dan Unsur-Unsur yang Mempengaruhinya" menyatakan bahwa pengajar adalah elemen
pertama dalam usaha untuk mencegah kesulitan yang dialami siswa dan membantu meningkatkan minat
baca mereka. Pada dasarnya, seorang pendidik adalah individu yang menyebarkan ilmu, berkomitmen, dan
menanamkan nilai-nilai baik kepada orang lain. Sementara itu, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah
orang yang bertugas mengajar, mendidik, dan membimbing siswa dalam menanamkan pengetahuan agama
dengan tujuan membentuk individu yang sempurna dan memiliki ketakwaan, serta berperilaku sesuai
dengan ajaran agama.

Sekolah adalah institusi pendidikan yang secara resmi menjalankan proses belajar mengajar
dengan cara yang terorganisir, terencana, dan terarah, yang dilakukan oleh pengajar yang ahli, dengan
program yang tercantum dalam kurikulum tertentu dan diikuti oleh siswa pada setiap tingkatan, mulai dari
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga Pendidikan Tinggi. Salah satu program yang dirancang oleh
Kemendikbud dalam peluncuran merdeka belajar ialah diawali dengan program sekolah penggerak.
Program sekolah ini disusun untuk mending setiap sekolah dalam membentuk generasi pembelajaran
sepanjang hayat yang berkepribadian sebagai peserta didik pelajar Pancasila. Untuk keberhasilan semua
itu dibutuhkan peran seorang guru (Qurniawati, 2023). Atas landasan tersebut MTsN 3 MEDAN
menciptakan program Wisata Qolbu untuk mendukung program pemerintah dalam membudidayakan
membaca buku kepada peserta didiknya. Meskipun demikian, Kegiatan Wisata Qolbu ini tidak hanya
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menekankan pada kegiatan membaca buku saja tetapi juga menekankan pada keaktifan dan kreatifitas
peserta didik dalam meningkatkan skill public speaking mereka.

Dalam observasi awal, peneliti mengamati kegiatan Wisata Qolbu dan mewawancarai dengan
Bapak Safrizal, S.Pd selaku WKM. Kurikulum dan Ibu. Halimah Harahap, S.Ag selaku guru PAI di MTs N 3
Medan, pada 12 Oktober 2024. Bapak Safrizal menyatakan bahwa : Program Wisata Qolbu sudah lama
diterapkan dari tahun 2017 hingga sekarang. Program ini wajib untuk diikuti oleh seluruh peserta didik
MTs N 3 Medan yang dilakasanakan setiap hari jum’at mulai dari jam 07.30-09.00 di lapangan sekolah.
Adapun isi dari kegiatan tersebut salah satunya membaca buku yang diminati masing-masing peserta didik.
Demikian program ini bertujuan agar meningkatkan minat baca peserta didik serta membudidayakan
litersi di lingkungan sekolah.

Kemudian, dilanjutkan dengan Ibu. Halimah Harahap, S.Ag sebagai salah satu eksekutor
berjalannya Program Wisata Qolbu. Beliau Menyatakan bahwa : Kami sebagai guru yang turut andil dalam
mendukung program sekolah dalam Upaya meningkatkan minat baca peserta didik MTs N 3 Medan, Kami
merasa terbantu dan berperan lebih bukan hanya sekedar guru di dalam kelas tetapi juga diluar kelas.
Karna adanya Program Wisata Qolbu ini kami dapat mengetahui proses perkembangan pembelajaran pada
peserta didik didalam kelas maupun diluar kelas. Kemudian, program ini banyak sekali manfaat
diantaranya gaya bahasa yang digunakan berkomunikasi yang makin hari semakin baik, kemudian cara
berfikir dan cara mengekspresikan pemahaman dari informasi yang didapatkan menjadi lebih baik dan
terstruktur. Tentunya itu ia dapatkan dikarnakan banyaknya kosa kata yang ia dapatkan pada saat
membaca. Harapanya kedepan agar program Wisata Qolbu ini bisa diteruskan dan dikembangkan dan
menjadi contoh bagi sekolah yang lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Medan. Peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat
penelitian karena pada proses observasi awal peneliti mendapati terkait adanya langkah inovasi yang
dilakukan oleh warga belajar di MTsN 3 Medan. Langkah inovasi yang dilakukan oleh MTsN 3 Medan
tersebut ialah program peningkatan minat baca melalui kegiatan wisata qalbu. Proses pelaksanaan
penelitian tentu saja memerlukan suatu metode. Metode merujuk pada cara atau langkah yang digunakan
untuk mencapai suatu tujuan. Dengan demikian, jenis penelitian yang dipilih oleh penulis dalam kajian ini
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang melibatkan pengumpulan
data melalui observasi, pendengaran, dan pengamatan. Kemudian, data yang telah dikumpulkan akan
diproses dan dianalisis kembali, dan dari hasil analisis tersebut akan diambil kesimpulan. Penulis dalam
hal ini mengambil pendekatan kualitatif dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh berdasarkan
naskah wawancara, dokumen pribadi, catatan lapangan, catatan memo, dan juga dokumen resmi. Sehingga
nantinya dapat menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ialah memberikan gambaran adanya keadaan di
balik fenomena secara mendalam dan rinci serta tuntas. Maka penggunaan dari pendekatan kualitatif cocok
untuk dapat digunakan sesuai dengan realita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini didapatkan peneliti yang diperoleh melalui obeservasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi yang dilakukan dengan mengamati langsung peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam upaya meningkatkan minat membaca peserta didik melalui kegiatan wisata qolbu, dengan fokus
pada efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab mereka di lingkungan sekolah. Selanjutnya, peneliti
melakukan wawancara langsung dengan narasumber yang merupakan parsitipan kegiatan wisata qolbu di
MTsN 3 Medan.

Hasil wawancara, didokumentasikan untuk mengeksplorasi berbagai bentuk peran yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan tanggapan partisipan terkait peran mereka dalam
meningkatkan minat membaca peserta didik melalui kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan.yang relavan
dengan fokus penelitian ini “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Membaca Peserta Didik melalui
Kegiatan Wisata Qolbu di MTsN 3 Medan”.

Minat membaca peserta didik di MTsN 3 Medan mengalami peningkatan dapat dilihat dari data
pengunjung perpusatakaan madrasah. Fenomena ini didasarkan oleh kegiatan yang mendorong peserta
didik gemar untuk membaca pada kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan. Meskipun peningkatan pesesrta
didik gemar membaca buku tidak terjadi dalam waktu yang singkat tetapi bertahap. Dapat diperhatikan
peserta didik baru yang masuk ke lingkungan MTsN 3 Medan terutama kelas VII berbeda minat membaca
dari Tingkat yang lebih tinggi seperti kelas VIII & IX. Banyak yang melatar belakangi mereka dari
sebelumnya mereka tidak terbiasa dengan membaca buku hingga gemar dalam membaca buku.

Kemudian ditinjau dari zaman yang terus mengalami kemajuan di bidang teknologi hingga ke
ranah Pendidikan. Tidak bisa dihambat karna teknologi diciptakan tujuannya untuk memudahkan urusan
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ataupun pekerjaan manusia itu sendiri namun ada kalanya teknologi ini menjadi kehancuran bagi umat
manusia jika tidak menggunakannya secara bijak. Banyak dari kalangan peserta didik yang belum mampu
menggunakannya secara bijak yang malah bisa membuatnya lalai dengan tugas dan tanggungjawabnya
sebagai peserta didik. Buku-buku yang sifatnya fisik sudah banyak ditinggalkan mereka lebih memilih
informasi yang beredar dari sosial media yang tidak jelas dari siapa ilmu dan informasinya didapatkan
karna sifat dari informasi social media ini umum dan semua oarng bisa berpendapat. Jika diteruskan maka
ditakutkan akan merubah pola berfikir yang tidak sistematis dan terarah. Apalagi peserta didik sampai
mencerna informasi yang salah dari oknum yang tidak bertanggungjawab bisa menggrogoti pikiran mereka
menjadi negatif. Semua ini terjadi karna pada masa modern ini didesain untuk mendapatkan sesuatu
secara instan hingga peserta didik tidak mengerti arti proses dalam menjalani Pendidikan.

Hal inilah yang menjadi perhatian MTsN 3 Medan untuk membudidayakan membaca buku
dilingkungan madrasah terlebih lagi adanya aturan dari Peraturan Kementrian Pendidikan dan Budaya No
23 tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti mengatur tentang pengembangan budi pekerti di
sekolah. Permendikbud No. 23 Tahun 2015 ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
khususnya dalam pengembangan karakter dan budi pekerti siswa di sekolah. Kewajiban membaca 15
menit sebelum pelajaran, yang dikenal sebagai "15 menit membaca," menjadi salah satu kegiatan yang
diatur dalam peraturan ini.

Adapun Gambaran minat membaca peserta didik dalam kegiatan wisata qolbu dijelaskan lagi oleh
bapak Syafrizal, S.Pd selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum di MTsN 3 Medan, yaitu: "Saya lihat respon
peserta didik sangat antusias dalam mengikuti kegiatan wisata qolbu ini. seperti mereka lebih
mendapatkan kebebasan dalam menggali potensi yang mereka minati dengan membawa buku bacaan yang
dianggapnya menarik dan senang dalam membacannya. Meskipun kemampuan mereka berbeda-beda
banyak yang suka membaca dan ada beberapa yang kurang minat dalam membaca sehingga harus adanya
dorongan dari guru untuk memotivasi peserta didik dengan memberikan pemahaman pentingnya
membaca buku. Adapun strategi yang digunakan pada kegiatan ini tidak hanya mengandalkan
pembelajaran didalam kelas tetapi juga diluar kelas membuat pembelajaran tidak monoton dan terasa
jenuh Karna pada kegiatan ini peserta didik bebas dalam mengekspresikan dari hasil proses pembelajaran
yang mereka dapat. Kemudian saya perhatikan kegiatan wisata qolbu ini dapat mendukung proses
pembelajaran dalam kelas dikarnakan informasi yang didapatkan dalam membaca buku akan mendukung
proses pembelajaran didalam kelas."

Menurut informan diatas menyampaikan bahwa minat membaca peserta didik pada kegiatan
wisata qolbu di MTsN 3 Medan terbagi menjadi 2 bagian. Beberapa diantara mereka minat dalam membaca
buku dan beberapa lainnya kurang minat sehingga perlu adanya perhatian dari guru untuk memotivasi
peserta didik yang kurang minat dalam membaca. Peserta didik yang kurang minat dalam membaca buku
didasari oleh kurangnya pemahaman mereka tentang pentingnya membaca buku sehingga guru harus
memberikan dorongan berupa motivasi dan terus membiasakan peserta didik untuk membaca.

Diawali dengan suasana yang berbeda dan menyenangkan dan tanpa paksaan memberikan
peluang bagi peserta didik untuk mencari potensi dan minat bakatnya melalui membaca buku yang
diminati peserta didik pada kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan. Meskipun kegiatan wisata qolbu ini
tidak hanya sebatas mambaca buku saja tetapi kegiatan ini pada intinya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menggali dan mengasah potensi yang dimiliki masing-masing peserta didik.

Untuk melihat peningkatan minat baca peserta didik di MTsN 3 Medan dapat dilihat dari daftar
nama pengunjung perpustakaan madrasah tahun 2024, fungsi adanya data tersebut memudahkan pihak
sekolah untuk melakukan evaluasi terhadap kondisi minat baca peserta didik pada kegiatan wisata qolbu
di MTsN 3 Medan, data tersebut sebagai berikut :
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Tabel 1. Data Analisis Daftar Nama Pengunjung Perpusatakaan MTsN 3 Medan 2024

KELAS

TABELANALISIS DAFTARNAM A PESERTA DIDIK PENGUN NG PERFUSTAKAAN MTsN 3 MEDAN 2024
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yang akan berguna pada pembelajaran didalam kelas.

mengerti atau memahami apa yang dibacanya.

Berdasarkan informasi diatas menjadi bukti bahwa kegiatan wisata qolbu yang diterapkan di MTs
N 3 Medan dapat meningkatkan minat membaca peserta didik. Banyak peserta didik yang senang dengan
suasana belajar diluar kelas dikarnakan terjadinya kedekatan emosional antara guru dengan peserta didik
ataupun diantara mereka sebagai peserta didik di MTsN 3 Medan. Tidak hanya itu mereka juga senang
dengan kegiatan wisata qolbu ditandai dengan mempersiapkan buku bacaan yang mereka minati untuk
dibaca serta dipresentasikan saat dilapangan. Dengan demikian secara tidak langsung mereka
memberitahukan bidang dan minat mereka sehingga para guru mengetahui potensi peserta didik tersebut

Berkaitan dengan minat baca peserta didik melalui kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan.
Dipertegas oleh Artana (2016) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa minat baca merupakan suatu
kecenderungan kepemilikan keinginan atau ketertarikan yang kuat disertai usaha-usaha yang terus
menerus pada diri seseorang terhadap kegiatan membaca yang dilakukan secara terus menerus dan diikuti
dengan rasa senang tanpa paksaan, atas kemauannya sendiri atau dorongan dari luar sehingga seseorang

peran Guru PAI dalam meningkatkan minat baca peserta didik melalui kegiatan wisata qolbu di
MTsN 3 Medan yaitu sebagai Motivator, Pembimbing, Pengarah serta berperan sebagai Evaluator. Hal ini
dipertegas oleh Ibu Halimah Harahap, S.Ag. selaku guru PAI di MTsN 3 Medan beliau meyatakan :
“Berbicara tentang peran Guru PAI dalam kegiatan wisata qolbu ini seperti Guru bidang studi
lainnya. Jika saya mendapatkan jadwal menjadi pemandu kegiatan wisata qolbu maka akan
menjadi tanggungjawab penuh saya agar kegiatan berjalan baik. Mulai dari mengarahkan,
memotivasi, membimbing dan mengevaluasi kegiatan wisata qolbu. Meskipun demikian guru-guru
lainnya ikut juga berhadir memperhatikan dan membantu terselenggaranya kegiatan wisata
golbu. Intinya harus ada kerja sama oleh madrasah dan seluruh guru karna tidak memungkinkan
dengan hanya mengandalkan satu guru untuk membimbing peserta didik agar gemar membaca

pada kegiatan wisata qolbu ini.”

Menurut informan diatas menyatakan bahwa kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan memerlukan
kerja sama dengan semua pihak baik madrasah, guru dan peserta didik. Adapun peran guru PAI dalam
kegiatan wisata qolbu ini sudah terjadwal dengan guru-guru lainnya dengan kata lain adakalanya menjadi
moderator ataupun berperan dibelakang panggung. Meskipun demikian setiap guru memiliki kewajiban
dan tanggungjawab untuk bekerja sama pada kegiatan madrasah dan sama-sama memiliki peran yaitu ;
mengarahkan, memotivasi, membimbing dan mengevaluasi pada kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan.
Kemudian informasi diatas dipertegas oleh Bapak Syafrizal, S.Pd selaku WKM Kurikulum MTsN 3
Medan, Beliau menyatakan :
“Nah seperti ini Ananda...Untuk yang ikut berpastisipasi sudah jelas seluruh guru ikut dalam
kegiatan wisata qolbu ini karna tidak ada pembelajaran didalam kelas. Kemudian kepala sekolah
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ikut memantau terselenggaranya kegiatan dan seluruh pesesrta didik sebagai objek yang harus

dibimbing dan dibina pengetahuan dan kompetensinya. terkhusus juga guru PAI juga turut andil

dalam kegiatan wisata qolbu ini. Guru PAI juga memiliki jadwal khususnya tersendiri meskipun
bukan giliran atau jadwalnya Guru PAI juga ikut membantu mengarahkan, membimbing, serta
mengevaluasi peserta didik MTsN 3 Medan.”

Dari penuturan yang disampaikan oleh informan diatas mengungkapkan bahwa peran yang
dilakukan oleh guru PAI untuk meningkatkan minat baca peserta didik melalui kegiatan wisata qolbu di
MTsN3 Medan yaitu sebagai ; mengarahkan, memotivasi, membimbing dan mengevaluasi kegiatan wisata
golbu. Walaupun Guru PAI tidak terus-menerus menjadi moderator kegiatan dan harus mengikuti
peraturan madrasah tetapi Guru PAI Bersama guru lainnya akan berperan dibelakang panggung dengan
kewajiban dan tanggungjawab Bersama untuk mensukseskan kegiatan wisata qolbu.

Adapun Peran Guru PAI sebagai Motivator adalah sebagai memberikan dorongan secara verbal
ataupun non verbal bagi peserta didik agar terus semangat dalam menuntut ilmu. kemudain Guru PAI
harus menstimulus peserta didik agar gemar dalam membaca buku sebagai sumber pengetahuan mereka
serta memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa membaca adalah jalan menuju kesuksesan
dunia dan akhirat. Adapun metode yang digunakan Guru PAI dalam memotivasi peserta didik agar gemar
membaca buku yaitu dengan metode ceramah atau pidato pada awal kegiatan wisata qolbu di MTsN 3
Medan. Dari pernyataan diatas dapat katakan bahwa peran guru PAI sebagai evaluator yang sangat kursial.
Puncak keberhasilan proses pembelajaran ada pada evalusi tanpa ada evaluasi dari guru maka akan
menciptakan pembelajaran yang stuck atau tidak memberikan perubahan yang semakin baik dari
sebelumnya. Memberikan penilaian bukan berarti menjustics baik atau buruknya tetapi memberikan
referensi yang sempurna untuk diterapkan.

Adapun faktor pendukung guru PAI dalam meningkatkan minat baca peserta didik melalui
kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan terbagi menjadi 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal terwujud dikarnakan adanya dorongan yang kuat dari dalam diri peserta didik untuk
membaca buku sedangkan faktor eksternal dapat dipengaruhi oleh fasilitas dan lingkungan.

Faktor pendukung internal guru PAI dalam upaya meningkatkan minat baca peserta didik melalui
kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan adalah motivasi peserta didik yang tumbuh dengan sendirinya
tanpa adanya paksaan ataupun perintah. Hal ini tentu membuat guru PAI lebih bersemangat dalam
menjalankan perannya. Sebagaimana dipertegas oleh Guru PAI Ibu Halimah Harahap terkait dengan faktor
pendukung internal perannya dalam upaya meningkatkan minat baca peserta didik pada kegiatan wisata
golbu di MTsN 3 Medan, yaitu :

“kalau kita berbicara faktor pendukung nya mungkin bisa kita bagi menjadi 2 yaitu faktor internal

dan eksternal. Faktor internal seperti motivasi mereka yang kuat atau memang bawaan badanya

suka membaca. Namun ga semua peserta didik minat dalam membaca harus ada dorongan dari
guru jadi berbeda faktor internal mereka. kemudian dari segi faktor eksternal fasilitas ya..., karna
madrasah memfasilitasi kegiatan acara baik sarana dan prasarana.”

Menurut penuturan informan di atas menyampaikan bahwa faktor pendukung internal guru PAI
menjalankan perannya dalam upaya meningkatakn minat baca peserta didik pada kegiatan wisata qolbu
di MTsN 3 Medan yaitu adanya motivasi dalam diri peserta didik meskipun demikian guru harus tetap
memberikan dorongan dari luar berupa motivasi secara verbal ataupun non verbal kepada peserta didik
yang berbeda kompetensinya.

Adapun faktor pendukung eksternal yang disinggung penjelasan diatas mengartikan bahwasanya
faktor eksternal tidak kalah penting dalam mendukung peran guru untuk meningkatkan minat baca peserta
didik pada kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan. Faktor pendukung eksternal berupa berupa apapun
yang dapat dirasakan oleh panca indra manusia seperti fasilitas madrasah baik sarana maupun prasarana
kemudian lingkungan yang mendukung serta motivasi guru juga dapat dikategorikan faktor eksternal.

Terkait perihal faktor pendukung eksternal peran guru PAI dalam meningkatkan minat baca
peserta didik melalui kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan ini disampaikan oleh informan Bapak
Syafrizal, S.Pd selaku WKM Kurikulum. Yaitu :

“Kalau masalah faktor pendukung sudah jelas madrasah akan memfasilitasi yang dibutuh kan
Pada saat kegiatan berlangsung seperti madrasah menyeiakan : mic, soundsystem, buku-buku dari
perpustakaan yang boleh dipinjam oleh peserta didik. Dan terutama Guru yang siap untuk
mengkoordinir kegiatan tersebut. Kalau faktor internal guru yang lebih tau bagaimana kompetensi
yang dimiliki masing-masing peserta didik sehingga untuk metode dan strategi pembelajaran akan
diserahkan sepenuhnya oleh guru yang penting dapat meningkatkan minat baca peserta didik
pada kegiatan wisata qolbu.”

Sesuai dengan penuturan yang disampaikan oleh informan di atas dapat dipahami bahwa faktor
pendukung peran guru PAI untuk meningkatkan minat baca siswa tidak lepas dari pihak madrasah yang
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turut membantu dalam hal memfasilitasi baik sarana dan prasarana dalam kegiatan wisata qolbu di MTsN
3 Medan. Kemudian dengan adanya kerja sama antara madrasah dengan guru-guru yang memiliki
kompetensi dibidangnya untuk turut berperan pada kegiatan wisata qolbu ini akan lebih mudah terlaksana
serta mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. Kemudian ciri-ciri lingkungan belajar yang
menyenangkan dijelaskan oleh Majid, 2013:58:

Adanya hubungan yang sangat era tantara guru dan siswa.

Tersedianya media pembelajaran yang menarik dan interaktif.

Suasana kelas yang bebas dari tekanan dan ancaman

Siswa diberikan kesempatan untuk berpendapat dan berkreasi.

Selain faktor pendukung peran guru PAI dalam meningkatkan minat baca peserta didik melalui
kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan tentunya memiliki hambatan yang mempengaruhi prosesnya.
Adapun faktor yang menjadi penghambat disebabkan oleh 2 faktor juga yaitu : Faktor Internal dan Faktor
Ekseternal.

Faktor Internal yang menjadi penghambat guru PAI dalam menjalankan perannya untukuntuk
meningkatkan minat baca peserta didik melalui kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan karna adanya
hambatan dari dalam diri peserta didik atau kurangnya motivasi dalam diri disebabkan pemahaman yang
minim akan pentingya membaca buku. Dan banyak hal yang melatar belakangi seperti kurang serius dalam
membaca pada saat kegiatan dan faktor pola hidup yang kurang membiasakan membaca buku.

B W=

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan tentang peran guru PAI
dalam meningkatkan minat baca peserta didik melalui kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan, dapat
disimpulkan bahwa minat baca peserta pada kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan sangat disukai dan
disenangi oleh peserta didik. Sehingga kegiatan wisata qolbu di MTsN 3 Medan berpeluang dalam
meningkatkan minat baca peserta didik. Hal ini dibuktikan oleh peserta didik yang berminat dalam
membaca lebih mendominasi daripada peserta didik yang kurang berminat dalam membaca. Kemudian
juga diperkuat oleh data nama pengunjung perpustakaan yang terus mengalami peningkatan.

Adapun peran guru PAI dalam meningkatkan minat baca peserta didik melalui kegiatan wisata
golbu di MTsN 3 Medan yaitu ; guru PAI sebagai pengarah, motivator, pembimbing dan evaluator.
Kemudian yang menjadi pendukung dan penghambat peran guru PAI dalam meningkatkan minat baca
peserta didik di MTsN 3 Medan terbagi menjadi beberapa faktor ; faktor internal dan faktor ekternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik seperti tinggi dan rendahnya motivasi
belajar dan kurangnya kesadaran peserta didik akan pentingnya kegaitan membaca buku pada kegiatan
wisata qolbu di MTsN 3 Medan. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
sehingga dapat mendukung atau menjadi penghambat guru PAI berperan dalam berupaya meningkatkan
minat baca peserta didik pada kegiatan wisata qolbu diMTsN 3 Medan. Meliputi : sarana prasarana,
lingkungan dan cuaca.
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